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Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul "Manajemen Pariwisata Candi”. Penulis
menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai
pihak sangatlah sulit bagi penulis untuk menyelesaikan karya ini.
Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak terima kasih pada
semua pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga
buku ini bisa hadir di hadapan pembaca.

Buku ini disusun dengan harapan dapat membantu para
pembaca dalam mencari referensi terkait manajemen pariwisata
candi. Besar harapan buku ini menambah wawasan kepada
pembaca mengenai sejarah candi di Indonesia dan juga menambah
kecintaan terhadap bangsa Indonesia, serta dapat merawat
peninggalan berupa candi-candi di Indonesia. Buku ini disusun
dalam 9 Bab yaitu:

Bab 1 Manajemen Destinasi Wisata Candi

Bab 2 Candi Borobudur

Bab 3 Kontirbusi Stakeholder Pariwisata Candi

Bab 4 UMKM dalam Destinasi Wisata Candi

Bab 5 Infrastruktur dan Pendukung Destinasi Candi

Bab 6 Riset Ilmiah pada Destinasi Candi

Bab 7 Strategi Promosi dan Aspek Bisnis Destinasi Candi
Bab 8 Manajemen SDM Pengelola Destinasi Candi

Bab 9 Mitigasi Bencana dan Isu Sustainability

Buku ini disusun bukan sebagai karya yang sempurna, selalu
ada kekurangan yang mungkin tidak disengaja atau karena
perkembangan ilmu pengetahuan yang belum penulis ketahui.
Oleh karena itu masukan dan saran yang membangun sangat kami
harapkan dengan senang hati demi kesempurnaan buku ini.
Akhirnya penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah mendukung dalam penyelesaian buku ini. Semoga buku ini
dapat bermanfaat dan selamat membaca.
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BAB|  mANAJEMEN
DESTINASI WISATA
CANDI

A. Manajemen dan Pengelolaan Candi di Indonesia
Candi-candi di Indonesia merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari kekayaan budaya dan sejarah bangsa. Dengan
keberadaan mereka yang megah dan mempesona, candi-candi
menjadi daya tarik wisata yang penting bagi negara ini. Oleh
karena itu, manajemen dan pengelolaan yang baik sangatlah
penting untuk memastikan kelestarian dan keberlanjutan candi-
candi ini. Di bagian pertama ini, akan dijelaskan beberapa aspek
penting dalam manajemen dan pengelolaan candi-candi di
Indonesia.
1. Perencanaan Strategis dan Kebijakan Terpadu
Manajemen dan pengelolaan candi-candi di Indonesia
memerlukan perencanaan strategis yang matang. Pemerintah
perlu mengembangkan kebijakan terpadu yang melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah
pusat dan daerah, lembaga pendidikan, komunitas lokal,
serta para ahli sejarah dan budaya. Perencanaan ini harus
mempertimbangkan aspek konservasi, pengembangan
pariwisata, partisipasi masyarakat, dan keberlanjutan jangka
panjang. Dalam konteks ini, penting untuk menetapkan visi,
misi, dan tujuan yang jelas dalam manajemen dan
pengelolaan candi-candi.



BAB
CANDI

BOROBUDUR

A. Keunikan Candi Borobudur: Pesona Spiritual, Keajaiban
Arsitektur, dan Warisan Budaya

Candi Borobudur yang terletak di provinsi Jawa Tengah
adalah salah satu bangunan menakjubkan yang menarik minat
wisatawan dari seluruh dunia. Candi ini tidak hanya menjadi
ikon pariwisata Indonesia, tetapi juga menjadi tempat yang
penuh dengan keunikan dan pesona. Di bagian kedua ini kita
akan menjelajahi keunikan Candi Borobudur yang membuatnya
begitu istimewa. Salah satu keunikan yang paling menonjol dari
Candi Borobudur adalah aspek spiritualnya. Candi ini dibangun
pada abad ke-8 oleh Dinasti Syailendra dan merupakan salah
satu monumen Buddha terbesar di dunia. Candi Borobudur
dirancang sebagai stupa besar yang melambangkan jalan
menuju pencerahan. Struktur candi yang terdiri dari tiga tingkat,
yaitu kamadhatu (dunia nafsu), rupadhatu (dunia wujud), dan
arupadhatu (dunia tanpa wujud), mencerminkan filosofi
Buddha tentang pembebasan dari penderitaan dan pencapaian
kesucian. Para pengunjung sering merasakan kehadiran
spiritual dan keheningan yang memikat saat mereka menjelajahi
kompleks candi ini.

Selain nilai spiritualnya, Candi Borobudur juga
menampilkan keajaiban arsitektur yang luar biasa. Candi ini
dibangun tanpa menggunakan bahan perekat, hanya
menggunakan batu andesit yang disusun secara presisi. Struktur
yang rumit terdiri dari ribuan relief yang menggambarkan



BAB KONTRIBUSI

STAKEHOLDER
PARIWISATA CANDI

A. Peran Investor dalam Mengembangkan Pariwisata Candi

Candi Borobudur sebagai salah satu situs bersejarah
terkenal di Indonesia memiliki potensi besar dalam
mengembangkan pariwisata dan memberikan manfaat ekonomi
bagi masyarakat setempat. Peran investor dalam
mengembangkan pariwisata Candi Borobudur sangat penting
untuk mendorong pertumbuhan sektor ini, menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan
pada saat yang sama, memastikan pelestarian dan keberlanjutan
warisan budaya yang berharga ini. Di bagian ketiga ini, akan di
jelaskan peran investor dalam mengembangkan pariwisata
Candi. Investor memiliki peran kunci dalam mengalokasikan
modal dan sumber daya untuk mengembangkan infrastruktur
pariwisata di sekitar Candi Borobudur. Pembangunan
akomodasi, restoran, pusat perbelanjaan, dan fasilitas lainnya di
sekitar candi dapat menarik lebih banyak wisatawan dan
meningkatkan pengalaman mereka. Investor yang berinvestasi
dalam pengembangan fasilitas pariwisata ~membantu
menciptakan lapangan kerja baru dan peluang bisnis bagi
masyarakat setempat, termasuk UMKM (Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah). Dengan adanya investasi ini, masyarakat
setempat dapat merasakan manfaat ekonomi yang signifikan
dan terlibat dalam sektor pariwisata.
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BAB | ymMKM DALAM
DESTINASI
WISATA CANDI

A. UMKM di Sekitar Candi Borobudur dan Keberlanjutan
Ekonomi Lokal
Di sekitar keindahan Candi Borobudur yang megah,

terdapat potret lain yang tak kalah menarik dan bernilai. Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang beroperasi di daerah
sekitar candi ini adalah bagian integral dari kehidupan
masyarakat lokal. Mereka tidak hanya memberikan kontribusi
ekonomi, tetapi juga menjadi sumber inspirasi bagi kreativitas
dan keberlanjutan ekonomi lokal. UMKM di sekitar Candi
Borobudur menawarkan beragam produk unik yang
mencerminkan budaya dan kerajinan tangan khas Jawa Tengah.
Ada berbagai jenis usaha, mulai dari kerajinan tangan, tekstil,
batik, hingga makanan dan minuman tradisional. Pengunjung
dapat menjelajahi toko-toko kecil yang tersebar di sekitar
kawasan candi dan menemukan berbagai barang unik yang
takkan ditemui di tempat lain. Salah satu contoh UMKM yang
terkenal adalah produsen batik lokal. Batik merupakan warisan
budaya Indonesia yang telah diakui oleh UNESCO sebagai
Warisan Budaya Takbenda Manusia. Pengusaha batik lokal di
sekitar Candi Borobudur tidak hanya menciptakan produk batik
berkualitas tinggi, tetapi juga mempertahankan teknik
tradisional dan pola-pola yang khas. Setiap potongan kain batik
menceritakan kisah yang mendalam tentang sejarah dan
keindahan budaya Indonesia. Selain itu, ada juga pelaku usaha
kerajinan tangan yang menghasilkan berbagai produk unik
seperti ukiran kayu, patung, dan anyaman bambu. Mereka
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BAB INFRASTRUKTUR DAN

PENDUKUNG
DESTINASI CANDI

A. Kondisi Infrastruktur di Lokasi Candi

Candi Borobudur sebagai salah satu situs warisan dunia
UNESCO, menjadi tujuan wisata yang populer di Indonesia.
Namun, seperti halnya dengan banyak destinasi pariwisata
lainnya, kondisi infrastruktur di sekitar Candi Borobudur juga
merupakan faktor penting yang mempengaruhi pengalaman
pengunjung dan keberlanjutan pariwisata. Dalam bagian kelima
ini, akan dijelaskan kondisi infrastruktur saat ini, tantangan
yang dihadapi, dan upaya untuk mengoptimalkan potensi
pariwisata di kawasan candi. Salah satu tantangan utama yang
dihadapi dalam infrastruktur di sekitar Candi Borobudur adalah
aksesibilitas. Meskipun terletak tidak terlalu jauh dari kota
Yogyakarta, perjalanan menuju candi masih menghadapi
beberapa kendala. Jalan menuju candi memiliki jalan sempit dan
kurang memadai, sehingga sering kali mengalami kemacetan
terutama pada hari-hari libur dan musim liburan. Kemacetan ini
dapat mengganggu pengalaman wisatawan dan mempengaruhi
daya tarik wisata kawasan ini. Untuk mengatasi masalah
aksesibilitas ini, sejumlah langkah telah diambil. Pemerintah dan
pihak terkait telah melakukan perbaikan dan perluasan jalan
yang mengarah ke Candi Borobudur. Selain itu, transportasi
umum seperti bus dan kereta api juga menjadi alternatif yang
lebih ramah lingkungan dan efisien bagi wisatawan yang ingin
mengunjungi candi ini. Meskipun demikian, masih diperlukan
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BAB RISET ILMIAH
PADA DESTINASI
CANDI

A. Perkembangan Riset Pariwisata Candi
Selama berabad-abad, candi telah menarik perhatian
ilmuwan dan peneliti dari seluruh dunia. Para ilmuwan dari luar
negeri telah berperan penting dalam mengungkap sejarah,
kebudayaan, dan arti penting Candi Borobudur. Melalui
penelitian mereka, pengetahuan global tentang candi ini terus
berkembang, dan upaya pelestarian warisan budaya ini dapat
dilakukan dengan lebih baik. Pada bab enam ini, akan di analisis
peran dan kontribusi ilmuwan dari luar negeri dalam penelitian
Candi Borobudur serta dampaknya terhadap pemahaman kita
tentang situs ini.

1. Penelitian Arkeologi dan Sejarah
Penelitian ilmuwan dari luar negeri di Candi
Borobudur telah memberikan wawasan yang berharga
tentang sejarah dan arsitektur candi ini. Mereka telah
menggunakan teknik dan metode ilmiah untuk mengungkap
lebih banyak tentang bagaimana candi ini dibangun,
perubahan yang terjadi seiring waktu, serta makna simbolik
di balik relief dan patung yang ada. Penelitian ini telah
menghasilkan  penemuan-penemuan penting, seperti
keberadaan kembali relung-relung yang hilang, interpretasi
baru tentang cerita-cerita yang diukir di candi, serta
pemahaman tentang pengaruh budaya dan agama yang
memengaruhi pembangunan candi. Penelitian ini membantu
kita untuk memahami lebih dalam tentang sejarah dan

45



BAB STRATEGI PROMOSI

A.

56

DAN ASPEK BISNIS
DESTINASI CANDI

Strategi Promosi Melalui Media Sosial

Dalam era digital yang terus berkembang, media sosial
telah menjadi salah satu alat paling kuat untuk mempromosikan
destinasi pariwisata. Candi Borobudur, sebagai salah satu situs
bersejarah terkenal di Indonesia, dapat memanfaatkan potensi
media sosial untuk meningkatkan visibilitasnya dan menarik
wisatawan dari seluruh dunia. Di bagian ketujuh ini, kita akan
menjelajahi strategi promosi Candi Borobudur melalui media
sosial yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kesadaran,
minat, dan kunjungan wisatawan.

Pertama-tama, Candi Borobudur harus memiliki
kehadiran yang kuat di platform media sosial yang populer,
seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan YouTube. Akun resmi
Candi Borobudur harus dibuat dan dikelola dengan baik,
dengan konten yang menarik dan relevan. Penggunaan konten
visual yang menarik, seperti foto-foto indah dari Candi
Borobudur, video singkat yang menjelaskan sejarah dan
keunikan candi, serta cerita pengalaman pengunjung yang
mengesankan, akan membantu membangun daya tarik dan
minat pengguna media sosial untuk mengunjungi Candi
Borobudur. Selanjutnya, Candi Borobudur dapat menggandeng
influencer atau tokoh terkenal di media sosial untuk membantu
mempromosikannya. Mengundang influencer yang memiliki
basis pengikut yang besar dan relevan dengan pariwisata,
budaya, atau sejarah dapat membantu menjangkau audiens
yang lebih luas. Influencer dapat membuat konten menarik



BAB | MANAJEMEN SDM

A.

72

PENGELOLA
DESTINASI CANDI

Pengelolaan Sumberdaya Manusia sebagai Tuan Rumah
Kawasan Wisata

Kawasan wisata adalah salah satu aset berharga dalam
industri pariwisata suatu negara. Kawasan wisata yang sukses
dapat mendatangkan pendapatan yang signifikan, menciptakan
lapangan kerja, dan mengembangkan ekonomi lokal. Untuk
mencapai kesuksesan ini, manajemen sumberdaya manusia
(SDM) memainkan peran yang sangat penting. Dalam bagian ini,
akan dibahas konsep manajemen sumberdaya manusia sebagai
tuan rumah kawasan wisata. Bagian delapan akan menjelaskan
pentingnya manajemen SDM dalam pengelolaan kawasan
wisata, strategi-strategi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan manajemen SDM dalam konteks ini, serta
dampak positif yang dapat dihasilkan dari manajemen SDM
yang efektif di kawasan wisata.

Pentingnya Manajemen Sumberdaya Manusia dalam
Kawasan Wisata

Kawasan wisata sering kali dipandang sebagai sumber
potensi besar untuk pertumbuhan ekonomi dan pengembangan
suatu daerah. Namun, untuk memaksimalkan potensi ini, perlu
adanya manajemen sumberdaya manusia yang baik dan efektif.
Berikut adalah beberapa alasan mengapa manajemen SDM
sangat penting dalam kawasan wisata:



BAB MITIGASI
BENCANA DAN ISU
SUSTAINABILITY

A. Kondisi Candi Borobudur Saat Ini

Candi Borobudur sebagai salah satu keajaiban dunia dan
situs warisan dunia yang terletak di Indonesia telah berusia lebih
dari 1.200 tahun. Selama masa itu, candi ini telah mengalami
berbagai tantangan dan perubahan yang mempengaruhi
kondisinya. Di bagian kesembilan akan dibahas kondisi Candi
Borobudur saat ini termasuk upaya pelestariannya, tantangan
yang dihadapi, dan peran penting yang dimainkan oleh

pemerintah dan masyarakat dalam menjaga kelestariannya.

1. Kondisi Fisik

Secara keseluruhan, Candi Borobudur masih
mempertahankan kekuatan dan keindahan arsitektur
aslinya. Candi ini terdiri dari sembilan tingkat atau lapisan
yang membentuk stupa utama di puncaknya. Namun, seiring
berjalannya waktu, beberapa bagian candi mengalami
kerusakan dan perlu perbaikan. Salah satu masalah utama
yang dihadapi oleh Candi Borobudur adalah erosi dan abrasi
akibat cuaca dan faktor alam lainnya. Hujan, angin, dan
paparan sinar matahari yang berlebihan dapat merusak
struktur dan relief candi. Oleh karena itu, dilakukan upaya
perlindungan fisik dengan menggunakan terpal pelindung
untuk melindungi bagian-bagian yang rentan dari
kerusakan. Selain itu, lapisan batu yang membentuk relief di
candi juga mengalami kerusakan. Beberapa relief mengalami
erosi atau hilang secara keseluruhan. Upaya restorasi dan
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